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Abstrak
 

Proses peIaksanaan program kesejahteraan dan Jaminan hari tua memerlukan sistem pendanaan agar

memungkinkan terbentuknya akumulasi dana dari karyawan atau perusahaan yang dibutuhkan untuk

memenuhi kewajiban perusahaan terhadap para peserta program pensiun tersebut. Sistem pendanaan dana

pensiun memerlukan komitmen pembiayaan jangka panjang yang berkembang dan aman. Kelalaian

mengelola keuangan dana pensiun dapat berakibat fatal bagi kelangsungan hidup dana pensiun itu sendiri,

yang berdampak secara tidak langsung pada kesejahteraan para peserta dana pensiun tersebut.

Besar kewajiban untuk memenuhi manfaat pensiun pada Program Pensiun Manfaat Pasti tidak pernah dapat

diketahui dengan pasti sampai pembayaran kewajiban itu sendiri selesai. Untuk merealisasikan pembayaran

kewajiban manfaat pensiun, perlu dibentuk asset yang dimulai sejak para peserta aktif dalam program

pensiun. Bagi institusi yang investasinya jangka panjang seperti dana pensiun, kemampuan untuk

memproyeksi asset dan kewajiban selama periode tertentu sangat penting. Kebijakan dana pensiun dalam

berinvestasi sangat dipengaruhi oleh pertimbangan-pertimbangan dari hasil proyeksi asset dan kewajiban.

Bila asset dana pensiun dikelola dan dikembangkan dengan baik, kualitas pendanaan dapat meningkat,

bahkan luran Normal Pemberi Kerja dapat diperhitungkan dan Kelebihan Surplus dan Pemberi Kerja tidak

lagi mempunyai kewajiban untuk membayar luran Tambahan.

Investasi dana pensiun di Indonesia diatur berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 296/KMK.O

17/2000. Keputusan ini menentukan jenis investasi yang diperbolehkan dan mengatur batas-batas dalam

melakukan investasi. Pada saat ini banyak dana pensiun di Indonesia yang tidak atau belum mengoptimalkan

investasinya. Sebagian besar dana pensiun masih memberikan porsi terbesar dari asset mereka untuk

berinvestasi di deposito, mengingat jenis asset ini bebas risiko dan sampai saat ini masih memberikan return

yang relatif tinggi.

Asset Liability Matching merupakan prinsip investasi yang penting diterapkan dalam mengelola asset dan

kewajiban dana pensiun. Konsep ini memberikan arahan dalam membuat pemodelan asset dan kewajiban,

sehingga dapat membantu pengelola dana pensiun dalarn menempatkan alokasi asset secara optimal dengan

memperhatikan waktu jatuh tempo pembayaran kewajiban manfaat pensiun serta ketentuan batasan investasi

yang ada. Dari berbagai alternatif alokasi asset yang dihasilkan, dana pensiun diharapkan dapat mengelola

struktur neracanya dengan membentuk portofolio asset maupun kewajiban dalam komposisi yang efisien

dan optimal untuic mernenuhi kewajiban pada waktunya. Dalam menentukan alokasi asset yang efisien dan

optimal, kriteria keberhasilan investasi dana pensiun, selain mencari kombinasi portofolio yang

menghasilkan return yang tinggi pada tingkat risiko tertentu, juga mempunyai kebutuhan agar dapat

memenuhi kewajiban dalam jangka panjang.

Dalam kaitannya dengan penerapan konsep asset liability matching ini, permasalahan yang dihadapi Dana

Pensiun XYZ (selanjutnya disebut Dana Pensiun), adalah penempatan alokasi asset secara optimal untuk

tiap jenis investasi. Metode yang saat ini digunakan untuk alokasi asset Dana Pensiun adalah pertimbangan
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tingkat return historis hasil investasi sebelumnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

membuat alternatif skenario investasi untuk menentukan alokasi asset yang menghasilkan return yang dapat

memenuhi prinsip asset liability matching dengan memperhatikan waktujatuh tempo kewajiban manfaat

pensiun. Dengan penerapan konsep asset liability matching, dana pensiun dìharapkan dapat menyusun

strategi investasi yang menghasilkan kombinasi portofolio yang efisien dan optimal serta dapat memenuhi

kewajibannya. 


